BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelititan ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut
Sugiyono (2014, him. 9) penelititan kualitatif adalah penelitian yang
berdasakan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti
kondisi objek yang alamiah.Dalam penelitian ini data terus-menerus
diolah hingga sumber data benar-benar jenuh. Data yang diuraikan
dalam penelitian kualitatif berupa deskripsi atau penjelasan-penjelasan
secara teoritik. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendapatkan
data secara mendalam, pada penelitian kualitatif lebih mengutamakan

makna daripada generalisasi.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK).Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian
yang ditujukan untuk mencermati suatu kegiatan berupa sebuah
tindakan yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas pembelajaran secara berkelanjutan.Kelompok utama atau ciri
dari metode penelitian ini adalah adanya kolaborasi dan partisipasi
antara anggota kelompok sasaran dengan peneliti yang sedang
melakukan penelitian.Salah satu strategi pemecahan masalah dalam
penelitian ini adalah memanfaatkan tindakan nyata.

Kemmis and MC Taggart (Arikunto 2013, hlm. 137) menyatakan
bahwa penelitian tindakan merupakan upaya mengujicobakan ide-ide
ke dalam praktek untuk memperbaiki atau merubah sesuatu agar
memperoleh dampak nyata dari situasi pembelajaran dikelas.Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut;
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Gambar 3.1

Perencanaan
==

SIKLUS | Pelaksanaan
\>— | Pengamatan <,_‘J/H

Perencanaan | —

J

SIKLUS Il Pelaksanaan |

Pengamatan H
&

Model Penelitian Tindakan Kelas Menurut Kemmis & MC Taggart

(dalam Arikunto 2013, him. 137)

Menurut model Classroom Action Research Kemmis dan Mc Taggart,

setiap siklus terdiri dari empat fase; perencanaan, pelaksanaan, observasi,

dan refleksi. Maka tahapan-tahapan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan

Dalam tahap perencanaan peneliti melakukan 5 kegiatan utama,
diantaranya adalah meneliti kelas untuk menentukan dan
merumuskan masalah penelitian, menentukan tindakan,
membuat Rencana Pelakasanaan Pembelajaran, membuat
lembaran observasi, dan menentukan jadwal penelitian.
Pelaksanaan tindakan

Penelitian ini dilakukan di kelas IV Sekolah Dasar.Pemberian
tindakan kepada siswa diaktualisasikan dalam bentuk

pelaksanaan program pembelajaran yang terdiri dari dua siklus
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masing-masing 1 kali pertemuan dengan alokasi waktu 3x35
menit setiap pertemuan.

Observasi

Observasi di laksanakan dengan melakukan pengamatan pada
siswa dalam kegiatan pembelajaran IPS.sehingga menjadi data
awal dalam proses penelitian ini. Dengan demikian dapat
dilakukan tindakan yang harus dilakukan dalam setiap siklus.
Refleksi

Guru memberikan penilaian terhadap hasil belajar siswa. Selain
itu guru menyimpulkan hasil analisa yang diamati pada siklus

pertama.

Dalam siklus pertama ini apabila masih kurang maksimal maka akan

dilanjutkan dengan pelaksanaan siklus 2 dengan tetap menerapkan strategi

TS-TS (two stay two stray). Pelaksanaan siklus 2 tetap melalui empat tahap

yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.Apabila

pelaksanaan siklus 2 belum maksimal, maka dilanjutkan dengan

pelaksanaan siklus selanjutnya.

C. Teknik Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data (dalam Sugiyono, 2015, him. 308)

Beberapa teknik pengumpulan data dalam penelitian, diantaranya:

a. Observasi

Peneliti melakukan observasi dengan cara mengamati dan
mencatat data secara sistematis terhadap masalah yang diteliti
dengan bantuan pedoman pengumpulan data berupa lembar

observasi.

b. Wawancara

Anis Lailatin Nishfy, 2020
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN TS-TS (Two Stay Two Stray) UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR SISWA TENTANG INDAHNYA KERAGAMAN DINEGERIKU DIKELAS 1V SDN

LEUWIRANJI 05

Universitas Pendidikan Indonesia |repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



23

Wawancara dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data
dengan menggunakan lisan baik secara langsung atau
menggunakan  media  tertentu.Sebelum  melaksanakan
observasi, peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas
IV menanyakan tentang kesulitan siswa ketika belajar
terutama dalam pembelajaran IPS.Sebelum wawancara
dimulai peneliti terlebih dahulu menyusun beberapa
pertanyaan yang akan disampaikan. Disamping menggunakan
pedoman wawancara, peneliti juga dapat merekam proses
wawancara dengan bantuan handphone.Hal ini penting untuk
menghindari kesalahan persepsi hasil wawancara.

Tes

Tes merupakan instrumen pengumpulan data untuk mengukur
kemampuan siswa dalam aspek kognitif atau tingkat
penguasaan materi pembelajaran.

Dengan menggunakan tes ini, maka dapat digunakan sebagai
alat ukur pada siswa terhadap materi pelajaran IPS sebelum
dan sesudah tindakan kelas. Pada tes disini peneliti
melaksanakan pre tes untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan siswa pada pemebelajaran IPS materi indahnya
keberagaman dinegeriku dan post tes untuk diperoleh data
sebagai bahan untuk melaksanakan refleksi.

2. Teknik Analisis Data

Menurut Miles dan Huberman 1984 (dalam sugiyono, 2017,
halaman 132), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Data dalam
penelitian ini dianalisis dengan langkah-langkah berikut:

a. Pengumpulan data
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Kegiatan pertama dalam penelitian ini adalah pengumpulan
data. Data yang diperolen merupakan data yang berkaitan
dengan penelitian yang akan dilakukan mengenai model
pembelajaran TS-TS (two stay two stray) pada pembelajaran
IPS mengenai materi indahnya keragaman dinegeriku.
Penyajian data

Penyajian data dituangkan dalam bentuk deskripsi secara
menyeluruh dari mulai data temuan hingga data hasil
analisis.

Penarikan kesimpulan

Setelah melakukan pengumpulan data dan penyajian data,
peneliti melakukan analisis data dengan menarik kesimpulan

dari penelitian yang dilakukan.

D. Setting Penelitian

1. Waktu penelitian

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun
ajaran 2019-2020 kelas 1V SDN Leuwiranji 05.
Tempat penelitian

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dikelas IV SDN Leuwiranji

E. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV di SDN

Leuwiranji 05 dengan model pembelajaran TS-TS (Two stay two stray)

pada materi indahnya keragaman dinegeriku.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitia ini adalah peneliti sendiri dan pada

pelaksanaannya peneliti dibantu dengan pedoman pengumpulan data

yang digunakan untuk membantu peneliti dalam mengolah data.
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Adapun pedoman pengumpulan data yang digunakan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi  merupakan  suatu  teknik atau cara
mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi ini bertujuan
untuk memperoleh data tentang bagaimana penerapan model
TS-TS (two stay two stray) untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPS materi indahnya keragaman
dinegeriku.

Menurut Sanjaya (2013, hlm. 270) observasi merupakan
suatu teknik pengumpulan data dengan cara mengamati secara
langsung maupun tidak tentang hal-hal yang diamati dan
mencatatnya pada alat observasi. Adapun pedoman observasi
sebagai berikut :

Petunjuk:
Berilah tanda ceklis (\) pada kolom skala penilaian yang sesuai
dengan indikator pengamatan!

Tabel 3.1

Pedoman Observasi Aktivitas KBM Guru

No

Aktivitas Guru Ya Tidak

1 Guru menyampaikan kompetensi dasar serta
indikator-indikator  ketercapaian  kompetensi

kepada siswa.

2 Guru menyampaikan materi dan memberikan
motivasi kepada siswa agar siswa siap untuk

menerima materi yang disampaikan.

3 Guru membagi siswa kedalam 2 kelompok yang

berjumlah 4 orang disetiap kelompoknya.
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4 Guru memberikan arahan mengenai model
pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh siswa

pada saat pembelajaran berlangsung.

5 Guru memberikan materi yang berbeda ke setiap
kelompok tentang indahnya  keragaman

dinegeriku.

6 Guru memberi waktu kepada setiap kelompok
untuk berdiskusi tentang materi yang akan
disampaikan serta menentukan 2 orang yang
akan pergi kekelompok lain dan 2 orang yang
tetap tinggal dikelompok untuk mencatat materi

dari kelompok lain yang sedang berkunjung.

7 Guru mempersilahkan 2 orang untuk pergi
kekelompok  lain  untuk  menyampaikan
materi.Dan 2 orang tetap diam didalam

kelompok untuk menerima materi.

8 Guru memerintahkan siswa untuk berdiskusi
bersama kelompoknya tentang materi apa yang

sudah didapat selama pelajaran berlangsung.

9 Guru bertanya jawab dengan siswa mengenai
kegiatan yang telah mereka lakukan bersama-

Sama

10 Guru bersama dengan siswa melakukan refleksi

dari proses pemebelajaran

Jumlah frekuensi aktivitas guru

Persentase
Keterangan :
Jumlah skor maksimum =10
Persentase Ya aktivitas guru = g x 100
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Persentase Tidak aktivitas guru = % x 100

Dimana :
A= Jumlah skor Ya dan Tidak pada aktivitas guru
B= Jumlah skor maksimum

Tabel 3.2

Pedoman Observasi Aktivitas Belajar Siswa

27

No Aspek Yang Diamati Ya Tidak

1 Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan
materi pembelajaran.

2 Siswa menjawab pertanyaan dan bertanya
kepada guru.

3 Siswa terlibat aktif dalam  kegiatan
pembelajaran.

4 Siswa bekerja sama dalam kelompok.

5 Siswa memahami cara belajar menggunakan
model TS-TS (Two stay two stray)yang
dijelaskan oleh guru.

6 Siswa memanfaatkan media yang tersedia
dengan baik.

7 Siswa mampu mengatur permainan didalam
kelompoknya.

8 Siswa berperan aktif pada saat melaksanakan
pembelajaran untuk menyampaikan materi
antar kelompok.

9 Siswa melakukan konfirmasi bersama guru
dengan melakukan tanya jawab terkait materi
yang telah dipelajari.
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10 Guru bersama dengan siswa melakukan

refleksi dari proses pemebelajaran.

Jumlah frekuensi aktivitas siswa

Persentase

Adapun cara menghitung persentase nilai rata-rata aktivitas siswa data yang

didapat adalah :

Keterangan :
Jumlah skor maksimum =10
Persentase Ya aktivitas siswa = g x 100
Persentase Tidak aktivitas siswa = g x 100
Dimana :

A= Jumlah skor Ya dan Tidak pada aktivitas siswa

B= Jumlah skor maksimum

1. Tes

Tes yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk
mengukur peningkatan kemampuan hasil belajar pada siswa
kelas IV.Tes yang dilakukan pada penelitian ini adalah tes
tertulis yang dilakukan pada pra siklus, siklus 1 dan siklus
2.Bentuk tes yang digunakan adalah soal pilihan ganda yang
berjumlah 10 butir soal.Tes digunakan untuk mengetahui
tingkat pengetahuan siswa terhadap materi indahnya
keberagaman dinegeriku.Hasil tes ini digunakan untuk

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa.
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Mata Pelajaran
Kelas/ Semester

Materi Pokok

Kisi-Kisi Soal Tes

: IV (Empat) / 2

: llmu Pengetahuan Sosial

: Indahnya keragaman dinegeriku
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Waktu : 3 x 35 menit
Tabel 3.3
Kisi-kisi Soal Siklus 1
Indikator Bentuk | Nomor Aspek Tingkat

Soal Soal Kognitif | Kesukaran
Siswa dapat memilih PG 3 C1l Mudah
semboyan Negara Indonesia.
Siswa dapat mengidentifikasi PG 8 C1 Mudah
persamaan budaya daerah.
Siswa dapat memilih bahasa
nasional bangsa Indonesia. PG 10 Cl Mudah
Dengan disajikan tabel PG 1 C2 Sedang
keragaman budaya siswa PG 4 C2 Sedang
dapat mengidentifikasi PG 6 C2 Sedang
bentuk-bentuk keragaman PG 9 C2 Sedang
budaya yang ada di
Indonesia.

PG 2 C2 Sedang
Siswa dapat
mengklasifikasikan
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keragaman yang ada di
Indonesia.
Dengan disajikan gambar, PG 5 C3 Sukar
siswa dapat menentukan asal
dari keragaman rumah adat
yang ada di Indonesia.
Dengan disajikan gambar, PG 7 C3 Sukar
siswa dapat menentukan asal
dari keragaman pakaian adat
yang ada di Indonesia.
Tabel 3.4
Kisi-kisi Soal Siklus 2
Indikator Bentuk Nomor Aspek Tingkat
Soal Soal Kognitif | Kesukaran
Siswa dapat memilih faktor PG 1 C1 Mudah
yang menyebabkan
keragaman budaya di
Indonesia.
PG 2 Cl Mudah
Siswa dapat mengidentifikasi
jenis-jenis pakaian adat yang
ada di Indonesia.
PG 9 Cl Mudah
Siswa dapat memilih arti dari
Bhineka Tunggal lka
Dengan disajikan tabel PG 4 Cc2 Sedang
keragaman budaya, siswa PG 5 C2 Sedang
dapat mengidentifikasi PG 6 C2 Sedang
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bentuk-bentuk keragaman PG 7 C2 Sedang
budaya yang ada di Indonesia. PG 10 C2 Sedang
Siswa dapat menentukan PG 3 C3 Sukar
penyebab keunikan rumah

adat yang ada di Indonesia

berdasarkan bidangnya.

Dengan disajikan gambar, PG 8 C3 Sukar

siswa dapat menentukan asal
dari keragaman rumah adat

yang ada di Indonesia.

Anis Lailatin Nishfy, 2020

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN TS-TS (Two Stay Two Stray) UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR SISWA TENTANG INDAHNYA KERAGAMAN DINEGERIKU DIKELAS 1V SDN

LEUWIRANJI 05

Universitas Pendidikan Indonesia |repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu




Anis Lailatin Nishfy, 2020

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN TS-TS (Two Stay Two Stray) UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
SISWA TENTANG INDAHNYA KERAGAMAN DINEGERIKU DIKELAS 1V SDN LEUWIRANJI 05

Universitas Pendidikan Indonesia |repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



